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SUMMARY 

 

NABILA RAHMADANI SIMBOLON. Evaluation Of Land Suitability For The 

Cultivation Of Watermelon (Citrullus Vulgaris) On Tidal Land In Damar Wulan 

Village. (Supervised by MOMON SODIK IMANUDIN). 

 

Watermelon plant is a horticultural commodity that comes from the gourd 

family (Cucurbitaceae) which has high economic value. This study aims to evaluate 

the suitability of overflow type C tidal land in Damar Wulan Village, Air Salek 

District with watermelon (Citrullus vulgaris) cultivation. The method used in this 

study is using field survey methods and observations in the laboratory. Soil 

sampling points were taken using a random system of three samples on each tertiary 

plot, totaling eight plots with a land area of 2 hectares on each plot using a belgi 

drill and then composited. The implementation of this research was carried out in 

several stages including initial preparation, field activities, analysis in the 

laboratory and data analysis. The results obtained from the actual land suitability 

level in Damar Wulan village, namely S3 (Marginal Compatibility) with land 

quality wa (Water Availability), rc (Rooting Media), nr (Harry Retention), and na 

(Nisturate Availability) with rainfall limiting factors, pH, soil texture, P2O5, and 

N-Total. After being given input for improvement by making irrigation and 

drainage, liming, adding organic matter, and fertilizing with high level management 

so that the land suitability class rises two levels higher (++) to S1 (very suitable). 

Efforts can be made to increase each limiting factor such as liming to neutralize 

acidic soil, adding organic matter, fertilizing using NPK fertilizer which is useful 

for increasing nutrient value in the soil, and making drip irrigation which is useful 

for maintaining soil moisture. 
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RINGKASAN 

 

NABILA RAHMADANI SIMBOLON. Evaluasi Kesesuaian Lahan Untuk 

Pengembangan Tanaman Semangka (Citrullus vulgaris) Pada Lahan Pasang Surut 

Di Desa Damar Wulan (Dibimbing oleh MOMON SODIK IMANUDIN). 

 

 Tanaman semangka merupakan salah satu komoditas hortikultura yang 

berasal dari famili labu-labuan (Cucurbitaceae) yang mempunyai nilai ekonomi 

yang cukup tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kesesuaian 

lahan pasang surut tipe luapan C di Desa Damar Wulan, Kecamatan Air Salek 

dengan budidaya tanaman semangka (Citrullus vulgaris). Metode yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu menggunakan metode survei lapangan dan pengamatan di 

laboratorium. Titik pengambilan sampel tanah diambil dengan sistem acak 

sebanyak tiga sampel pada tiap petakan tersier yang berjumlah delapan plot dengan 

luas lahan 2 hektar pada tiap petakan dengan menggunakan bor belgi lalu 

dikompositkan. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan 

diantaranya yaitu persiapan awal, kegiatan lapangan, analisis di laboratorium dan 

analisis data. Didapatkan hasil dari tingkat kesesuaian lahan aktual di desa Damar 

Wulan yaitu S3 (Sesuai Marginal) dengan kualitas lahan wa (Ketersediaan Air), rc 

(Media Perakaran), nr (Retensi Hara), dan na (Ketersediaan Hara) dengan faktor 

pembatas curah hujan, pH, tekstur tanah, P2O5, dan N-Total. Setelah diberikan input 

perbaikan dengan cara pembuatan irigasi dan drainase, pengapuran, penambahan 

bahan organik, dan pemupukan dengan pengelolaan tingkat tinggi sehingga kelas 

kesesuaian lahan naik dua tingkat lebih tinggi (++) menjadi S1 (sangat sesuai). 

Peningkatan pada setiap faktor pembatas dapat dilakukan usaha seperti pengapuran 

guna untuk menetralkan tanah yang masam, penambahan bahan organik, 

pemupukan dengan menggunakan pupuk NPK yang berguna untuk meningkatkan 

nilai hara pada tanah, serta pembuatan irigasi tetes yang berguna untuk menjaga 

kelembapan tanah. 

 

Kata Kunci: Evaluasi Lahan, Kesesuaian Lahan, Semangka 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Rawa pasang surut merupakan salah satu jenis rawa yang lahannya dipengaruhi 

oleh pasang surutnya air laut. Rawa pasang surut dipengaruhi oleh pasang surutnya 

air laut dikarenakan rawa pasang surut terletak di dekat pantai, muara pantai, muara 

sungai, dan tergenang air. Tanah pasang surut terbagi menjadi empat jenis, 1) tipe 

luapan A, yaitu lahan yang selalu terluapi air pasang baik pada pasang tunggal 

maupun ganda, 2) tipe luapan B, yaitu lahan yang hanya terluapi pasang tunggal 

saja, 3) tipe luapan C, yaitu lahan yang tidak terluapi pasang seeara langsung, tetapi 

melalui rembesan dengan tinggi muka muka air tanah <50 cm, dan 4) tipe luapan 

D, yaitu lahan yang sarna seperti tipe luapan C tetapi tinggi muka air tanahnya > 50 

cm (Masganti, 2017). 

Produktivitas lahan rawa pasang surut sangat dipengaruhi oleh beberapa hal 

yang berkaitan dengan kondisi fisik lahan, seperti kondisi perairan dan kesuburan 

tanah. Seringkali topologi tanah yang sama memiliki kondisi perairan yang 

berbeda. Keanekaragaman status air ini sangat berpengaruh terhadap proses fisik, 

biologi dan kimiawi tanah yang selanjutnya menentukan tingkat kesuburan tanah 

itu sendiri. Kondisi sistem drainase yang tidak baik menghasilkan zat beracun yang 

kurang optimal proses pembilasan yang selanjutnya terakumulasi dalam zona akar. 

Oleh  karena itu kunci budidaya pertanian di rawa pasang surut salah satunya adalah 

pada faktor pengendalian air (Imanudin et al., 2018). 

Pembangunan yang ada di wilayah Sumatera Selatan difokuskan pada lahan 

basah, khususnya dataran rendah daerah pasang surut. Menurut Imanudin et al. 

(2018) mengatakan ada sekitar 380.000 hektar yang direklamasi untuk tujuan 

pertanian. Daerah dataran rendah pasang surut terletak di sepanjang pantai, daerah 

aliran sungai atau daerah rawa yang masuk ke daerah pedalaman mencapai 100 km 

sebagai pengaruh pergerakan pasang surut. Dengan demikian, dataran rendah 

pasang surut merupakan daerah yang dipengaruhi oleh adanya gerakan pasang surut 

air laut atau air sungai atau sungai yang ada di sekitarnya. Lahan tersebut biasanya 

menjadi gersang atau kering pada saat musim kemarau dengan kedalaman muka air 
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tanah lebih dari 50 cm dan akan tergenang selama musim hujan (Imanudin et al., 

2021). 

Evaluasi lahan merupakan kegiatan menilai kondisi suatu lahan untuk 

menunjang pertumbuhan tanaman tertentu, hasil dari evaluasi lahan yaitu akan 

memberikan informasi atau arahan penggunaan sesuai dengan keperluan. Menurut 

Soltani (2013) mengatakan bahwa klasifikasi tanah dan evaluasi lahan merupakan 

salah satu cara untuk mengetahui kecocokan suatu lahan dengan mengembangkan 

tanaman pertanian. Tanah dapat dikatakan subur jika tanah tersebut dapat 

memberikankan nutrisi yang cukup dan seimbang pada tanaman serta bebas dari 

toksisitas. Evaluasi lahan memiliki beberapa tujuan yaitu menilai potensi lahan 

untuk penggunaan tertentu, seperti menilai potensi tanah untuk pembangunan 

gedung atau lahan pertanian serta mampu melihat permasalahan apa saja yang akan 

timbul dari adanya perubahan dari penggunaan suatu lahan yang dilakukan tersebut. 

Evaluasi kesesuian lahan dilakukan dengan cara menggunakan metode matching 

atau mencocokan dan membandingkan data karakteristik lahan dari laboratorium 

dan lapangan dengan kriteria kesesuaian lahan pada tanaman yang akan diteliti 

(Tufaila, 2014). 

Buah semangka (Citrullus vulgaris) di Indonesia masih tergolong cukup 

rendah. Perkembangan produksi tanaman semangka yang ada di Indonesia pada 

tahun 2020 mencapai 560.317 ton sedangkan pada tahun 2021 produksi semangka 

hanya mencapai 414.242 ton. Banyak varietas unggul yang dikembangkan oleh 

petani di Indonesia, akan tetapi benih semangka masih diimpor dari luar negeri, 

seperti Jepang, Taiwan dan Eropa. Selain itu, tanaman semangka memerlukan input 

yang tinggi dalam teknik pengembangan budidayanya. Hal ini disebabkan 

dikarenakan antara lain karena tanah yang keras, pemupukan yang tidak berimbang 

(berlebihan ataupun kekurangan), miskin unsur hara dan hormon, pengaruh cuaca 

atau iklim, serangan hama dan penyakit tanaman, serta teknis budidaya petani. 

Tanaman semangka memiliki sistem perakaran yang agak dangkal dan 

membutuhkan banyak unsur hara untuk pertumbuhan dan produksinya, sehingga 

untuk budidaya tanaman semangka harus dilakukan pemupukan secara berulang. 

Unsur hara yang paling banyak dibutuhkan oleh tanaman semangka adalah 

pupuk nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). Menurut Sobir dan Siregar (2010) 
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menyatakan bahwa pupuk utama yang harus disediakan untuk tanaman semangka 

adalah pupuk N, P, K. Pemberian pupuk susulan dilakukan secara berulang guna 

agar memberikan nutrisi yang cukup bagi tanaman semangka agar berproduksi 

secara optimal. Tanaman semangka akan tumbuh dengan baik ketika faktor 

lingkungan dan kesuburan tanahnya yang dapat mendukung pertumbuhannya. 

Kecamatan air salek merupakan sebuah kecamatan yang berada di 

Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatra Selatan yang merupakan wilayah lahan 

pasang surut yang memiliki potensi pemanfaatan kepentingan persawahan. 

Menurut Anisah et al. (2015) Di kecamatan Air Salek dengan adanya optimalisasi 

pemanfaatan lahan pasang surut yaitu dengan adanya pola diversifikasi anjuran 

pemerintah yang telah mereka kembangkan pada saat ini diharapkan mampu 

memberi kontribusi yang nyata bagi peningkatan pendapatan petani. 

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi 

kesesuaian lahan pasang surut dengan tipe luapan C di Desa Damar Wulan, 

Kecamatan Air Salek sebagai lahan pertanian untuk budidaya tanaman semangka. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kondisi sifat fisik dan kimia tanah pada lahan pasang surut tipe 

luapan C di Desa Damar Wulan? 

2. Apakah lahan pasang surut pada tipe luapan C di Desa Damar Wulan sesuai 

untuk mendukung budidaya tanaman semangka (Citrullus vulgaris)? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui serta mempelajari sifat fisik dan kimia tanah pada lahan 

pasang surut di Desa Damar Wulan, Kecamatan Air Salek. 

2. Untuk mengetahui tingkat kesesuaian lahan pasang surut tipe luapan C di 

Desa Damar Wulan, Kecamatan Air Salek dengan budidaya tanaman 

semangka (Citrullus vulgaris).  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini yaitu diharapkan agar dapat 

memberikan informasi mengenai kesesuaian lahan sehingga dapat dilakukan 
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tindakan pengelolaan selanjutnya untuk meningkatkan produktivitas tanaman 

semangka di Desa Damar Wulan, Kecamatan Air Saleh, Kabupaten Banyuasin. 
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